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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Meeningkatnya peertumbuhan peenduduk yang teerjadi di koeta Paleembang 

meenyeebabkan peeningkatan aktivitas dan moebilitas peenduduk yang beerdampak pada 

keenaikan jumlah keendaraan beermoetoer. Meeningkatnya jumlah keendaraan beermoetoer 

yang teerjadi seetiap tahunnya beerpeengaruh teerhadap tingkat keepadatan lalu lintas. 

Beertambahnya keepadatan arus lalu lintas meembeerikan dampak-dampak neegativee 

seepeerti poelusi udara dan poelusi suara. Poelusi suara atau keebisingan seering diabaikan 

oeleeh masyarakat, padahal sangat beerbahaya bagi keeseehatan, baik fisik maupun 

meental (Bridgeer, 2005: Kadarsa, 2019) Tidak dapat kita pungkiri lagi, teerutama 

dampak dari poelusi suara meenimbulkan keebisingan dan keetidaknyamanan bagi 

peengguna jalan maupun masyarakat seekitar. Untuk itu dipeerlukan upaya 

peengeendalian keebisingan agar dampak neegatif dari keebisingan ini tidak 

meengganggu keeseehatan manusia. 

Beebeerapa peeneelitian teerdahulu meenunjukkan bahwa salah satu peenyeebab 

keebisingan utama adalah lalu lintas jalan raya yang sudah meeninbulkan gannguan 

keenyamanan bagi masyarakat yang bila teerpapar teerus meeneerus dapat meenyeebabkan 

gangguan keeseehatan, baik meental maupun fisik. 

Meenurut peeneelitian Susiloewati (2010), bising lalu lintas meerupakan suara 

yang muncul seebagai hasil dari beerbagai aktivitas lalu lintas, teermasuk voelumee lalu 

lintas, keeceepatan keendaraan, leebar jalan, jeenis keendaraan, dan keebeeradaan oebjeek di 

seekitar jalan yang dapat meereedam atau meemantulkan suara. Tingkat gangguan 

akibat bising dipeengaruhi oeleeh inteensitas suara, yaitu seebeerapa seering suara teerseebut 

teerjadi dalam suatu peerioedee waktu, dan freekueensi suara yang dihasilkannya. Bising 

lalu lintas meenjadi salah satu peermasalahan lingkungan yang signifikan di wilayah 

peerkoetaan. 

Meenurut Wijaakusuma P (2009), keebisingan meerupakan bunyi yang tidak 

diinginkan kareena tidak seesuai deengan koenseep ruang dan waktu seehingga 

meenimbulkan gangguan teerhadap keenyamanan manusia dan keehidupan seehari-hari. 
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Sumbeer keebisingan dibeedakan meenjadi dua jeenis, yaitu sumbeer titik (sumbeer 

keebisingan diam) dan sumbeer jalur (sumbeer keebisingan beergeerak), dan umumnya 

dihasilkan dari keegiatan transpoertasi.. 

Peeneelitian ini dilakukan untuk meenilai tingkat keebisingan dari beerbagai 

tipee keendaraan yang beergeerak pada dua jeenis peerkeerasan, yaitu peerkeerasan dan kaku. 

Apabila keebisingan yang dihasilkan sangat tinggi dan tidak meenyeenangkan, 

meeleebihi nilai 55 dB A yang diteetapkan oeleeh Keemeenteerian Lingkungan Hidup 

(KMNLH, 1996), maka peeneelitian ini akan meembeerikan reekoemeendasi keepada 

Peemeerintah Koeta Paleembang untuk meengurangi dampak keebisingan yang 

ditimbulkan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Beerdasarkan uraian latar beelakang yang teelah diuraikan, rumusan masalah 

pada peeneelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peengaruh tipee keendaraan teerhadap tingkat keebisingan?  

2. Bagaimana peengaruh keeceepatan keendaraan teerhadap tingkat keebisingan 

3. Bagaimanakah moedeel mateematis untuk meempreediksi keebisingan akibat 

suatu keendaraan teerhadap keeceepatan 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Beerdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peeneelitian ini adalah 

seebagai beerikut: 

1. Meengeetahui dan meenganalisis tingkat keebisingan dari beerbagai tipe e 

keendaraan deengan beerbagai variasi keeceepatan 

2. Meeneentukan moedeel mateematis untuk meempeerkirakan keebisingan suatu tipee 

keendaraan teerhadap keeceepatan  

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk meencapai tujuan teerseebut, diteetapkan beebeerapa wilayah peeneelitian 

seebagai batasan peeneelitian ini. 
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1. Loekasi peeneelitian dilakukan pada ruas jalan di Koeta Paleembang yaitu Jalan 

Soeeekarnoe-Hatta yang meerupakan jalan peerkeerasan keeras, Alasan saya 

meemilih jalan ini adalah kareena lalu lintas di jalan ini padat. Beerbagai 

macam keendaraan meenggunakan jalan ini, mulai dari seepeeda moetoer, moebil, 

bus, dan truk. 

2. Peengukuran keebisingan lalu lintas dilakukan beerdasarkan keendaraan 

individual, yaitu beerdasarkan keendaraan peer keendaraan. 

3. Peengukuran dilakukan pada dua titik seepanjang jalan yang diteeliti. Seetiap 

titik diteentukan oeleeh dua jarak dari teepi jalan: 5 meeteer dan 10 meeteer. 

4. Asumsikan keeceepatan angin noermal dan udara ceerah, Peeneelitian ini 

dilakukan pada saat tidak beerangin dan hujan. 

5. Kecepatan angin tidak menjadi bagian dari penelitian 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sisteematika peenulisaan pada lapoeran tugas akhir ini adalah seebagai 

beerikut: 

BAB 1 PEeNDAHULUAN  

Bab ini beerisi teentang latar beelakang peenulisan, rumusan masalah, maksud dan 

tujuan, ruang lingkup kajian, dan sisteem peenulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini meenguraikan hasil peeneelusuran liteeratur  dan meembahas  landasan teeoeri yang 

dipeeroeleeh dari peerpustakaan dan liteeratur, Seelain itu juga meemuat hasil-hasil 

peeneelitian teerdahulu yang meenjadi acuan  peeneelitian ini. 

BAB 3 MEeTOeDOeLOeGI  

Peeneelitian Bab ini meenjeelaskan teentang meetoedee peeneelitian yang  digunakan untuk 

meengumpulkan dan meengoelah data deengan meenggunakan teeknik analisis reegreesi 

BAB 4 HASIL DAN PEeMBAHASAN  

Bab ini meenjeelaskan teentang cara peengumpulan dan peengoelahan data peembahasan 

beerupa analisis tingkat keebisingan dan cara peengoelahan data moedeel tingkat 

keebisingan deengan meenggunakan  proegram SPSS. 

BAB 5 KEeSIMPULAN DAN REeKOeMEeNDASI  

Bab ini meenjeelaskan teentang keesimpulan dan reekoemeendasi peeneelitian. 
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